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RINGKASAN

Rejim lengas tanah merupakan salah satu faktor yang
mempunyai peran penting terhadap produksi nira kelapa. Perbedaan
musim dan penggunaan lahan merupakan hal yang penting untuk
dikayji.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh rejim
lengas tanah terhadap produksi nira dan rendemen gula kelapa
selama mmusim hujan den kemarau pada penggunaan lahan untuk
tegal dan sawah.

Penelitian ini merupakan pengamatan langsung di lapang yang
dilaksanakan pada lahan tegal dan lahan sawah, selama musim
hujan dan musim kemarau. Penelitian dilaksanakan dengan mectode
Rancangan Acak Kclompok (RAK) dua faktor yaitu faktor musim
dengan perlakuan H = Musim Hujan dan K = Musim Kemarau scrta
faktor lahan dengan perlakuan T = Lahan Tegal dan S = Lahan
sawal.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa produksi nira optimal
pada musim hujan di Jahan sawah, sedangkan rendemen gula kelapa
oplimal pada musim kemarau di lahan tegal. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa rejim air pada perbedaan musim dan lahan akan
meningkatkan produksi, debit produksi nira kelapa dan menurunkan

rendemen gula kelapa.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

Di Indonesia, tanaman kelapa memegang peranan penting dalam
bidang ekonomi, karena merupakan salah satu komoditas utama untuk
memenuhi kebutuhan penduduk Indonesia sehari-hari dan merupakan
penyumbang devisa dari hasil kopra, minyak dan bungkil kelapa
masing-masing sebesar 3,5%, 5,9% dan 2,6%. Program peremajaan dan
perluasan areal tanaman kelapa terus meningkat. Pada tahun 1993
sudah mencapai 3.624 juta hektar, meningkat dibanding pada tahun
1990 yaitu seluas 3.334 juta hektar, yang tersebar hampir merata
di seluruh Indonesia (Palungkun, 1993).

Masalah utama perkelapaan Indonesia adalah rendahnya
produktivitas tanaman dan beragamnya produksi hasil tanaman kelapa
antar wilayah. Rataan produktivitas kopra secara nasional pada tahun
1991 hanya sekitar 2,33 ton kopra per hektar per tahun (APPC, 1991).
Produksi ini lebih rendah dibanding dengan produksi kelapa Hibrida
Indonesia dan kelapa Dalam Tenga yang masing-masing sebesar 4,77
ton dan 2,52 ton kopra per hektar per tahun (Akuba, dkk., 1987).

Upaya diversifikasi hasil tanaman kelapa semakin berkembang,
~ salah satunya adalah gula kelapa yang dibuat dari nira kelapa
(Polakitan, dkk., 1994). Ditinjau dari aspek ekonomi, pemanenan nira
yang selanjutnya diproses menjadi gula kelapa ternyata jauh lebih
menguntungkan jika dibandingkan dengan dipanen dan dijual dalam

bentuk butiran kelapa maupun kopra (Anonim, 1991).
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Sampai tahun 1990 Indonesia masih harus impor gula tebu lebih
dari 100 ribu ton setiap tahun. Berdasarkan laporan tersebut ada
indikasi bahwa gula kelapa merupakan produksi potensial sebagai
barang substitusi terhadap gula tebu. Pengembangan pengusahaan
gula kelapa berpeluang sebagai pemasok kebutuhan dalam negeri,
sebab jumlah pohon kelapa yang layak untuk disadap masih banyak
tersedia yaitu kurang lebih 72% dari jumlah pohon yang tersebar
diseluruh Indonesia (Kaat dan Kindangan, 1991).

Bervariasinya  produktivitas kelapa di Indonesia karena
bentangan  geografis Indonesia yang sangat lebar sehingga
menyebabkan beragamnya keadaan iklim, tanah, sosial dan budaya
petani yang mengusahakan tanaman kelapa (Asnawi dan Darwis, 1985).
Hasil pengamatan di beberapa wilayah membuktikan bahwa untuk
jenis tanaman kelapa yang sama dan tumbuh di tempat yang berbeda
ternyata mempunyai pr“odl.lktivitas yvang berbeda pula. Hal tersebut
menunjukkan bahwa selain dipengaruhi oleh keadaan iklim seperti
sinar matahari, temperatur, curah hujan dan kelembaban juga
dipengaruhi oleh keadaan tanah, seperti tekstur tanah, struktur tanah,
jenis  tanah dan tersedianya wunsur hara di dalam tanah
(Suhardiyono, 1988).

Pengembangan tanaman kelapa memerlukan pertimbangan yang
matang dari segi iklim terutama curah hujan (Ferry, 1990). Tanaman
kelapa tidak saja memerlukan curah hujan yang cukup tinggi tetapi
juga memerlukan curah hujan yang merata sepanjang tahun dan yang
paling penting adalah ketersediaan air di dalam tanah, sebab
penurunan kctcrsec'liaan air akan berpengaruh langsung terhadap

produksi tanaman kelapa (Setyamidjaja, 1985).
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Penurunan ketersediaan air mengakibatkan tanah dalam keadaan
kering, sehingga akar tanaman sulit menyerap hara dari dalam tanah,
oleh karena itu musim kemarau yang Dberkepanjangan akan
menurunkan produksi nira kelapa. Hal itu terbukti pada tahun 1982
dengan adanya bulan kering lebih dari tiga bulan di daerah Pelabuhan
Ratu menurunkan produksi nira kelapa sebesar 25%
(Ferry, 1990).

Atas dasar uraian di atas maka, perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh rejim lengas tanah pada musim dan penggunaan
lahan yang berbeda terhadap produksi nira kelapa dan rendemen gula

kelapa.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh rejim

lengas tanah dan penggunaan lahan terhadap produksi nira dan

rendemen gula kelapa.

1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
memberikan informasi mengenai pengaruh ketersediaan air tanah

terhadap produksi dan rendemen gula kelapa.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dinamika Air Tanah

Di dalam tanah, air berada di dalam ruang pori diantara padatan
tanah. Jika tanah dalam keadaan jenuh air, semua ruang pori terisi
oleh air. Selanjutnya jika tanah dibiarkan mengalami pengeringan,
sebagian ruang pori akan terisi udara dan sebagian lainnya terisi air,
dalam keadaan ini tanah dikatakan tidak jenuh
(Islami dan Utomo, 1995).

Buckman dan Brady (1982) menyatakan bahwa, ada tiga bentuk
air di dalam tanah yaitu (1) air higroskopis atau air kondensasi adalah
air dalam tanah diikat secara kuat dengan butiran-butiran tanah
sehingga tidak dapat digunakan untuk tanaman (2) air kapiler adalah
bentuk air tanah yang dapat dengan mudah digunakan oleh tanaman
(3) air gravitasi atau air bebas merupakan air tanah yang dapat bebas
bergerak melalui pori-pori tanah.

Berbagai gava yang bekerja pada air menyebabkan air dapat
bertahan tetap di dalam ruang pori sehingga untuk mengambil air dari

ruang pori tanah diperlukan gaya atau energi untuk melawan energi
- vang menahan air. Gayva-gaya utama yang bekerja pada air dalam tanah
adalah (1) gaya adsorpsi merupakan gaya yang menyebabkan molelkul
air ditarik dan beradhesi pada pemukaan partikel tanah dengan kuat
(2) gaya osmotik disebabkan karena adanya bahan kimia terlarut (3)
gaya kapiler tergantung pada ukuran rongga dan permukaan pada

jumlah dan sifat permukaan partikel tanah (Seyhan,1990).
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Hardjowigeno (1987), menyatakan bahwa kemampuan tanah
dalam menahan air dipengaruhi oleh tekstur tanah, bahan organik,
berat volume, lapisan kedap air dan struktur tanah. Sedangkan
banyvaknya air tanah yang tersedia untuk tanaman tergantung pada
tekstur dan struktur tanah. Tetapi secara umum tanah bertekstur
halus hingga sedang cenderung menahan lebih banyak air untuk
digunakan tanaman daripada tanah bertekstur kasar
(Fitter dan Hay, 1994).

Pergerakan air tanah terjadi karena adanya gaya penggerak yang
berasal dari gradien potensial. Pergerakan air menuju ke arah potensial
lebih rendah dan kerapatan aliran sebanding dengan gradien potensial
serta dipengaruhi sifat pori tanah (Islami dan Utomo, 1995). \

Kecepatan gerakan air tanah ditentukan oleh dua gaya yaitu
(1) gaya yang menggerakkan air, ditentukan oleh gravitasi dan
perbedaan tegangan (2) gaya hantar hidraulic ditentukan oleh ukuran

pori tanah.

Tipe pergerakan air dalam tanah dapat dibedakan menjadi
pergerakan pada tanah jenuh dan pergerakan pada tanah tidak jenuh.
Distribusi dan perpindahan air mungkin akan ke arah samping, vertikal
ke atas atau vertikal ke bawah atau pada berbagai posisi vertikal dan
horisontal. Macam pergerakan di atas selalu bekerja di dalam tanah.
Meskipun demikian karena watak dinamika tanah maka keseimbangan
air tanah jarang dicapai. Dari semua bentuk gerakan air di dalam
tanah, macam gerakan pada tanah tidak jenuh yang paling besar
pengaruhnya pada keadaan tanah dan pertumbuhan tanaman

(Buckman dan Brandy, 1982).
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2.2 Pengaruh Air Terhadap Tanaman

Kelembaban tanah mempengaruhi pertumbuhan akar baik secara
langsung maupun tidak langsung. Kelembaban tanah yang rendah
akan menyebabkan akar vang Lerbentﬁk sedikit dan ukurannya kecil,
dengan daerah penyebaran yang sempit (Suhardiman, 1987). Pada
umumnya tanaman dengan pengairan yang baik mempunyai sistem
perakaran lebih panjang daripada tanaman yang tumbuh pada tempat
~ kering. Rendahnya kadar air tanah akan menurunkan perpanjangan
akar, kedalaman penetrasi dan diameter akar.

Pengaruh kekurangan lengas tamah terhadap hasil panen
bermacam-macam. Selama perkembangan vegetatif kekurangan air
dapat mengurangi laju pelebaran daun dan LAl (Leal Area Index) pada
tingkat perkembangan berikutnya. Kekurangan air yang parah dapat
menyebabkan penutupan stomata sehingga akan mengurangi
pengambilan CO; dan produksi berat kering. Kekurangan yang terus
menerus dapat menyebabkan penurunan laju fotosintesis yang parah
sehingga diperlukan beberapa hari setelah irigasi agar dapat kembali ke
laju fotosintesis aslinya (Gardner, dkk., 1991).

Menurut Siregar dan Lubis (1982), tanaman kelapa sangat peka
terhadap lengas lanaﬁ selama pembibitan. Penyiraman merupakan
salah satu usaha untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman.
Penyiraman menjadi sangat penting bila kondisi udara cukup kering,

kelembaban udara rendah dan curah hujan sangat rendah.
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2.3 Peranan Air Dalam Serapan Unsur Hara

Ketersediaan unsur hara yang diserap tanaman merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan
tanaman. Macam dan jumlah unsur hara yang tersedia di dalam tanah
bagi pertumbuhan tanaman pada dasarnya harus berada dalam
keadaan cukup dan seimbang agar tingkat produksi yang diharapkan
dapat dicapai (Sarief, 1985). Mekanisme yang bertanggung jawab
terhadap serapan hara ke permukaan akar tanaman adalah intersepsi
akar, aliran massa dan difusi, berlangsungnya ketiga mekanisme
tersebut sangat dipengaruhi oleh tersedianya air di dalam tanah
(Sarief,1985). Kandungan air tanah (lengas) sangat mempengaruhi
serapan dan ketersediaan hara dalam tanah, karena air merupakan
pelarut unsur-unsur hara dan penentu jumlah hara yang diserap oleh
akar (Suhardiyono, 1988). Sebagai contoh adalah tanah dalam keadaan
kering akan mengurangi pengambilan fosfor, air di sini berfungsi
melarutkan dan lebih memobilkan fosfor dalam tanah.

Mekanisme intersepsi akar merupakan pertukaran langsung
antara hara dengan akar, sehingga semakin banyak akar yang
bersentuhan dengan hara maka semakin banyak hara yang dapat
diserap oleh akar. Seperti yang dikemukakan Sarief (1985), serapan
unsur Ca dan Mg merupakan kasus penting dari serapan hara melalui
mekanisme intersepsi akar. '

Mekanisme kedua yaitu aliran massa, dalam hal ini gerakan
unsur hara di dalam tanah menuju permukaan akar tanaman bersama-
sama dengan gerakan yang dilakukan oleh massa air. Mekanisme ini
merupakan kontribusi utama bagi pengangkutan NOj, SO4, Ca dan Mg

kepermukaan akar (Hakim, dkk., 19806)
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Mekanisme ketiga adalah difusi yang terjadi sebagai akibat selisih
konsentrasi yang terjadi di sekitar akar, selanjutnya hara di sekitarnya
akan berdifusi ke daerah perakaran. Difusi akan berlangsung melalui
selaput air yang ada, oleh karena itu kecepatan berdifusi sangat
tergantung kadar air dalam tanah. Mekanisme ini penting bagi serapan

P dan K (Hakim, dkk.,1986).

2.4 Kondisi Agroekologi Tanaman Kelapa

Tanaman kelapa dapat tumbuh dengan variasi agroekologi yang
sangat tinggi. Tanaman kelapa umumnya ditanam di pekarangan,
kebun campuran, pematang sawah, tegalan dan di pinggir sungai.
Unsur agroekologi yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
tanaman kelapa adalah faktor tanah (sifat kimia dan fisika) dan iklim
(curah hujan, suhu udara, penyinaran dan kelembaban). Tanaman
kelapa dapat hidup hampir di semua jenis tanah, dan keadaan tanah
yang optimal bagi tanaman kelapa adalah tanah geluhan dengan
perimbangan  yang cukup antara udara dan air tanah
(Suhardiman, 1987).

Faktor tanah sedikit banvak dapat diatur sesuai dengan tujuan
vang hendak dicapai, sedangkan faktor iklim secara alami tidak bisa
diatur. Iklim berperan penting terhadap pertumbuhan, perkembangan
~serta daya hasil tanaman. Faktor-faktoi iklim yang perlu diperhatikan
adalah : curah hujan, angin, dan suhu ( Baon, 1988).

Unsur-unsur iklim yang banyak berpengaruh terhadap budidaya
kelapa adalah kelembaban udara, temperatur dan curah hujan,

sementara itu tanaman kelapa sangat peka terhadap suhu rendah.
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Menurut Fremond dkk (1966), tanaman kelapa tumbuh paling
baik pada daerah yang mempunyai temp.erétur 27°C, sedangkan daerah
yang mempunyai temperatur rata-rata 20°C dipertimbangkan sebagai
batas paling rendah.

Tinggi rendahnya ketinggian tempat, secara tidak langsung
berpengaruh terhadap produksi tanaman kelapa. Menurut Setyamidjaja
(1985), tanaman kelapa tumbuh optimal pada ketinggian 0 - 450 m
dpl. Pada ketinggian tersebut tanaman kelapa cepat tumbuh dan
berproduksi serta mempunyai kadar minyak yang tinggi. Untuk
ketinggian 450 — 1000 m dpl tanaman kelapa masih dapat hidup tetapi
lambat tumbuh dan berproduksi, serta mempunyai kadar minyak yang
rendah. Sedangkan Suhardiman (1987), mengemukakan bahwa
tanaman kelapa tumbuh paling baik pada ketinggian 0 — 600 m dpl
karena akan memproduksi buah dan kadar minyak yang tinggi, dan
jika tanaman tumbuh pada ketinggian 900 — 1000 m dpl masih dapat
tumbuh tetapi akan memproduksi buah dan kadar minyak yang
rendah.

Tanaman kelapa umumnya memerlukan curah hujan paling
rendah 130 mm/bulan dengan musim kering tidak lebih dari tiga
bulan (Fremond, dkk., 1966). Sedangkan Menon dan Pandalai (1960),
mengemukakan bahwa curah hujan yang baik untuk tanaman kelapa
adalah 1200 - 2500 mm/tahun dan menyebar secara merata sepanjang
tahun. Tetapi menurut Suhardiyono (1988), distribusi curah hujan,
kemampuan tanah untuk menahan air hujan serta kedalaman air

tanah lebih penting daripada jumlah curah hujan dalam satu tahun.
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Secara umum kondisi agroekologi wilayah Pasirian dengan curah
hujan rata-rata 1756 mm/tahun, suhu rata-rata tahunan 25,30°C dan
tipe iklim D4 menurut kriteria Oldeman, maka daerah Pasirian sangat
mendukung untuk budidaya tanaman kelapa, dan dapat menjadi salah

satu sentra produksi gula kelapa di daerah Jawa Timur.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di lahan tegal dan sawah di Desa Bades
Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang (Gambar 3.1). Penelitian ini
terdiri dari dua tahap yaitu pada musim hujan (Desember 1998 -
Januari 1999) dan musim kemarau (Juli — Agustus 1999). Analisis
contoh tanah dilaksanakan di Laboratorium Fisika, Kimia dan Biologi

Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jember.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ring sampel
untuk pengambilan contoh tanah tidak terusik, bor tanah digunakan
untuk pengambilan contoh tanah terusik pada kedalaman 0 - 30 cm,
30 - 60 cm dan 60 - 100 ¢cm guna penetapan kandungan lengas tanah,
cangkul dan pisau lapang untuk pengambilan sampel tanah terusik
pada kedalaman 0 - 100 ecm (untuk analisis sifat-sifat kimia, fisika dan
biologi tanah ), picnometer untuk pengukuran berat jenis partikel dan

autoclave untuk sterilisasi bahan dan alat dalam analisis biologi.

3.3 Rancangan Penelitian
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK). Penelitian ini merupakan penelitian factorial dengan dua faktor,
yaitu :
a. Faktor Musim, dengan dua perlakuén yaitu :
H = Musim Hujan

K= Musim Kemarau

11
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b. Faktor Lahan, dengan dua perlakuan yaitu :
T = Lahan Tegal
S = Lahan Sawah

Dari perlakuan-perlakuan tersebut diperoleh empat kombinasi
perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang enam kali. Kombinasi
perlakuan yang digunakan adalah

HT HS

KT KS

3.4 Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini meliputi 4 tahap, yaitu :
1. Penentuan lokasi penelitian
2. Pemilihan tanaman contoh (kelapa)
3. Pengamatan / Pengumpulan data

4. Analisis dan interpretasi data

3.4.1 Penentuan Lokasi Penelitian

Penelitian di awali dengan penentuan lokasi penelitian, yang
meliputi lahan tegal dan lahan sawah. Menurut pendapat Syarifuddin
(1982), yang dimaksud dengan lahan tegal adalah lahan kering yang
merupakan suatu bf‘ntli]( lahan tadah hujan yang semua atau hampir
semuanya tidak atau sukar dijadikan sawah atau sengaja tidak
disawahkan. Sedangkan lahan sawah menurut Hakim, dkk (1986),
adalah suatu lahan yang sengaja digenangi air dan dilumpurkan
dengan berbagai cara penggaruan.

Perbedaan antara lahan sawah dan tegal adalah dalam

pemenuhan kebutuhan air, pada lahan sawah kebutuhan air dipenuhi
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dengan cara irigasi sedangkan pada lahan tegal kebutuhan air hanya
mengandalkan air hujan. Dengan pertimbangan Désa Bades
merupakan penghasil gula kelapa terbesar di wilayah Kecamatan
Pasirian dan hampir 75% penduduknya bekerja sebagai petani
penyadap nira maka penentuan lokasi penelitian ditetapkan di Desa
Bades.

3.4.2 Pemilihan Tanaman Kelapa

Tanaman kelapa yang akan diteliti ditentukan dengan cara
pengambilan Sampel Acak Sederhana (Simple Random Sampling),
masing-masing enam pohon untuk lahan sawah dan tegal. Tetapi pada
pelaksanaan di lapang contoh tanaman yang diambil masing-masing
lima belas pohon untuk lahan sawah dan lahan tegal, hal ini dilakukan
untuk mengurangi kesalahan data jika dari enam contoh yang diambil
terdapat contoh yang tidak produktif dan tidak layak dijadikan data.

Skema tanaman kelapa yang diamati disajikan pada Gambar 3.2.

3.5 Parameter Pengamatan
Pengamatan yang dilakukan selama penelitian meliputi

empat (4) aspek parameter berikut.

1. Aspek Tanah (Analisis sifat fisika dan kimia)

a. Kadar lengas tanah.
Kadar lengas tanah ditentukan dari contoh tanah yang diambil
setiap saat pengamatan produksi nira kelapa ( tanggal 28, 30
Desember 1998 dan tanggal 4,12, 15 Januari 1999 ) pada musim
hujan dan ( tanggal 27, 28, 29, 30, 31 Agustus 1999 ) pada musim

kemarau. Contoh tanah diambil pada kedalaman 0 - 30 cm,
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30 - 60 cm dan 60 - 100 cm. Perhitungan kadar lengas

dikonversikan kedalam satuan mm.

Tekstur tanah.

Analisis tekstur tanah dikerjakan menurut metode pipet. Contoh
tanah diambil dari masing-masing ulangan pada tanggal 25 Januari
1999 kemudian dikeringanginkan dan diayak dengan ayakan

diameter 2 mm.

Berat volume tanah (BV).
BV ditentukan menggunakan metode contoh tanah tak terusik yang
diambil menggunakan ring sampel pada kedalaman O - 30 cm,

30 - 60 cm dan 60 - 100 cm pada tanggal 10 April 1999.

Berat jenis partikel tanah (BJP).

BJP dianalisis menggunakan metode picnometer dengan
menggunakan contoh tanah terusik yang diambil dari masing-
masing ulangan pada tanggal 25 januari 1999 kemudian

dikeringanginkan dan diayak dengan ayakan diameter 2 mm.

. Kadar lengas tanah.

Kadar lengas tanah diukur pada pF 0 :1 : 2 : 2,54 dan 4,2 dengan
menggunakan contoh tanah tidak terusik yang diambil pada
kedalaman 0-30cm, 30-60cm dan 60 - 100 cm pada tanggal
10 April 1999.
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Konduktivitas hidraulik.

Nilai konduktivitas hidraulik dianalisis berdasarkan metode
De Booth dengan menggunakan contoh tanah tidak terusik yang
diambil pada kedalaman O0-30cm, 30-60cmdan 60 - 100 cm
pada tanggal 10 April 1999,

. Pori total tanah (¢).
Pori total tanah dihitung berdasarkan hasil perhitungan nilai BV
dan BJP dengan persamaan : ¢ =1 - BV .

BJP
. Fosfat tersedia.
Kandungan fosfat tersedia dianalisis menggunakan metode Olsen.
Contoh tanah diambil pada kedalaman O - 30 ¢m, pada tanggal 25

Januari 1999,

Bahan organik.
Kandungan bahan organik dianalisis menggunakan metode Curmis.
Contoh tanah diambil pada kedalaman O - 30 cm, pada tanggal 25

Januari 1999,

Kapasitas Tukar Kation (KTK).
Nilai KTK ditentukan dengan menggunakan metode titrasi. Contoh
tanah yang digunakan adalah contoh yang diambil pada kedalaman

0 - 30 cm, pada tanggal 25 Januari 1999,
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k. Kalium terlarut.
Nilai kalium terlarut dianalisis menggunakan metode Bray 2.
Contoh tanah yang diambil pada kedalaman 0 - 30 cm, pada
tanggal 25 Januari 1999, ‘

2. Aspek Produksi Nira Kelapa

a. Produksi nira kelapa.
Produksi nira kelapa diamati selama lima (5) kali pengamatan untuk
lahan tegal dan lahan sawah, masing - masing pada musim
hujan dan musim kemarau ( hari pengamatan sama dengan

pengamatan kadar lengas tanah ).

b. Debit produksi nira kelapa.
Debit nira kelapa dihitung berdasarkan jumlah produksi

nira/satuan waktu sadap.

3. Aspek Rendemen Gula Kelapa

Pengamatan rendemen gula kelapa diulang tiga (3) kali masing -
masing untuk lahan tegal dan sawah pada musim hujan dan kemarau.
Rendemen gula kelapa dihitung berdasarkan jumlah produksi nira yang
diperoleh dengan jumlah gula kelapa yang didapat setelah dilakukan

pengolahan.

4. Aspek Biologi
a. Infeksi akar
Perhitungan infeksi akar ditentukan dengan metode Hyman

sedangkan pengambilan contoh akar sampai pengecatan

ditentukan  dengan menggunakan  metode Mc  Gonigle
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dan Miller (1993). Contoh akar diambil yang masih aktif, ﬁap
pohon pada kedalaman 0 - 50 cm. Pengambilan akar segar

dilakukan pada tanggal 25 Januari 1999 dan disimpan di dalam

pendingin sampai dilakukan analisis.

b. Jumlah Spora
Jumlah spora MVA dihitung dan dianalisis dengan Metode
penyaringan basah per 50 g tanah. Contoh tanah yang digunakan
adalah contoh tanah segar yang diambil tanggal 25 Januari 1999

dan disimpan di dalam pendingin.

c. Populasi Bakteri, Fungi dan Actinomycetes
Populasi mikroorganisme dihitung menggunakan metode tabur
dengan menggunakan medium agar. Contoh tanah yang digunakan
adalah contoh tanah segar yang diambil tanggal 25 januari 1999

dan sebelum dianalisis disimpan di dalam pendingin.

3.6 Analisis dan Interpretasi Data

Kajian tentang rejim air tanah diperoleh dari aspek curah hujan

dan lengas tanah yang diamati setiap kali pengamatan. Data

kandungan lengas tanah dikonversi dalam satuan mm, pada kedalaman

100 em. Pengaruh perlakuan terhadap parameter produksi nira kelapa,

“debit nira kelapa dan rendemen gula kelapa yang diamati, diuji secara
statistik menggunakan analisis sidik ragam (Anova). Jika terlihat

adanya perbedaan yang nyata dari perlakuan yang diberikan, maka

dilanjutkan ke Uji Tukey. Data dari hasil analisis kimia, analisis biologi

dan data temperatur merupakan data penunjang sebagai informasi

yang penting dalam pembahasan.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Wilayah Penelitian
4.1.1 Iklim

Secara umum wilayah penelitian mempunyai suhu rata-rata
tahunan 25,30°C dan curah hujan rata-rata 1756 mm/tahun. Menurut
kriteria Oldman, tipe iklim di daerah Pasirian adalah D4 (3-5
bulan kering dan bulan basah secara berturut-turut). Bulan basah
terjadi pada bulan Oktober, November, Desember, Januari, Pebruari,
Maret dan April sedangkan bulan kering berturut-turut terjadi pada
bulan Mei, Juni, Juli, Agustus dan September (Gambar 4.1). Data
pengamatan curah hujan dan suhu udara selama pengamatan

disajikan pada Lampiran 1.
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100 »

Gambar 4.1 Distribusi Curah Hujan Tahunan (rata-rata bulanan
selama 1994 - 1998) dan Bulan Surplus (S)
Bulan Defisit (D)
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4.1.2 Air Tanah Dangkal
Perubahan muka air di lokasi penelitian selama pengamatan
berlangsung merupakan suatu bukti bahwa besarnya curah hujan yang

turun sedikit banyak mempengaruhi ketersediaan air di dalam tanah.

Tabel 4.1 Data Kedalaman Muka Air Tanah Selama Penelitian (cm)

~ No | Mumrﬁllu?an Musim Kemarau
B > J 150 300

2 150 290

3 160 290

4 155 295

5 150 300
Total 765 1475
Rerata 153 295

Tabel 4.1 merangkum data kedalaman muka air tanah selama
penelitian, yang diamati dari sumur penduduk di lokasi penelitian. Dari
Tabel 4.1 ditunjukkan bahwa data kedalaman muka air tanah pada
musim hujan rata-rata 153 cm sedangkan pada musim kemarau

kedalaman muka air tanah mencapai 295 cm.
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4.1.3 Tanah

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan dengan jenis tanah
Inseptisol yang terbentuk dari bahan induk batuan vulkanik (Kantor
Pertanahan Kabupaten Lumajang, 1998). Lahan yang digunakan adalah
lahan tegal dan lahan sawah, 1ahan tegal sebelumnya merupakan lahan
sawah yang kemudian dijadikan tegal. Karakteristik tanah di lokasi
penelitian dirangkum dalam Tabel 4.2 dan data pengamatan profil
disajikan pada Lampira'n 2.

Data pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dengan hasil analisis
laboratorium yang diperoleh setelah dikelaskan menurut ketentuan
Pusat Penelitian Tanah (PPT), tanah di lokasi penelitian mempunyai
status kesuburan rendah untuk usaha pertanian. Pada Tabel 4.2 juga
dapat diketahui bahwa kelas tekstur tanah di lokasi penelitian adalah
lempung liat berpasir (Sandy Clay Loam) untuk lahan tegal dan

lempung berpasir (Sandy Loam) untuk lahan sawah.
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23
Tabel 4.2 Karakteristik Tanah di Lokasi Penelitian (Kec. Pasirian)
Nilai
Karakteristik Tegal Kriteria Sawah Kriteria
- pH (H,0) 7,0 N 6,7 A N
- P Olsen (ppm) 34,757 ST, 22,444 T
- K terlarut (ppm) 0,024 SR 0,016 SR
- KTK (me/100 g) 28,675 ST 22,848 S
- Bahan Organik (%) 0,813 SR 3123 ST
- Tekstur - Pasir 57,300 68,300
-Debu 19,00 13,00
- Liat 16,670 13,320
Kelas Tekstur Sandy Clay Loam Sandy Loam
BV Tanah (g/cm}) 1,350 1,430
BIP (g/em’) 2,351 2,570
Porositas Total (%) 42,536 44267
-Ks(em/jam) 5,208 9.259
Kadar Lengas (% Vol)
pada pF: 0 49953 48,755
| 47,710 46,971
2.0 41,717 42,234
2,54 39,697 38,761
472 24,667

ST = Sangat Tinggi

I' = Tinggi
S = Sedang

SR = Sangat Rendah
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4.1.4 Karakteristik Lengas Tanah

Kegiatan mikroorganisme di dalam tanah secara tidak langsung
telah banyak memberi manfaat dalam usahanya menjaga ketersediaan
air tanah dan memperbaiki sifat fisik tanah. Demikian juga proses
agregasi yang dilakukan oleh fungi Mikoriza Vesikular Arbuskuar
terhadap butiran tanah, sehingga terjadi perubahan distribusi ukuran
pori di dalam tanah karena adanya penurunan jumlah pori

berukuran kecil sampai sedang dan adanya peningkatan jumlah

pori berukuran besar. Tabel 4.3 merangkum persentase infeksi
akar, spora MVA (per 50 g contoh tanah) dan populasi

mikroorganisme (pengenceran 10-5).

Tabel 4.3 Persentase Infeksi Akar, Spora MVA (per 50 gr tanah) dan
Populasi Mikroorganisme

Lahan Sampel Infeksi Akar(%) Jumlah Spora Populasi Mikroorganisme
(107

(per 50 g) Bakteri Fungi Actinomycetes

Tegal t1 20 =1 ¥y 32 43 70
t2 18 2 44 40 44
13 12 - 20 92 42
t4 12 - 68 64 82
t5 16 2 42 54 60
to 16 1 42 62 88
Sawah sl 16 1 52 44 100
s2 8 - 44 48 52
s3 4 - 44 54 49
s4 4 - 68 72 52
s5 8 1 148 120 64
s6 8 - 84 70 56

Keterangan : t = Tegal, s= Sawah
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Peningkatan porositas tanah saja belum cukup untuk
mengetahui ketersediaan air di dalam tanah, harus juga diketahui
mengenai distribusi ukuran pori. Sebab untuk mengikat air di dalam
tanah ukuran pori adalah lebih penting dari pada ruang pori total.
Lebih jelas Tabel 4.4 menyajikan distribusi ukuran pori yang dihitung

dari kurva karakteristik lengas tanah (Gambar 4.2).

Tabel 4.4 Distribusi Ukuran Pori (%)

- ~ Pori Tanah ) Tegal Sawah
Total 49,953 48,755
---% Pori Total---

Drainase Lambat (§< 8,0982-28 um) 2,02 3,473
Drainase Cepat  (¢> 28 um) 8,236 6,521
Pori Sedang (b= 0,177-8,0982 um) 14,11 14,094
Pori Mikro  (¢< 0,177um) 25,587 24,667
Total (e 49,953 48,755

60

50 -

Fioer
40 - ——

| | —+—Tegal

Lengas Tanah (% vol)
3

Gambar 4.2 Kurva Karakteristik Lengas Tanah
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Berat volume tanah rata-rata sebesar 1,350 - 1,430 gr/cm3
merupakan kisaran BV tanah pertanian, sedangkan nilai BJP rata-rata
sebesar 2,351 - 2,570 gram/cm?3 rr_xerupakan tanah mineral yang
d banyak mengandung pori mikro. Distribusi untuk masing-masing
ukuran pori mikro, sedang, drainase lambat dan pori drainase cepat
(aerasi) dapat dilihat pada Tabel 4.4. Banyaknya pori mikro tanah
berkisar 25,587% pada tanah tegal dan 24,667% pada tanah sawah
dari total pori tanah. Nilai tersebut dapat dihitung dari data pF tanah
yaitu pori tanah yang terisi air pada kisaran pF 4,2 . Pori sedang dalam
tanah tegal dan sawah berkisar masing-masing 14,11% dan 14,094%
dari total pori tanah. Pori sedang merupakan pori yang terisi oleh air
pada pF 2,54 — pF 4,2. Sedangkan pori (ll'éinase lambat sebesar 2,02%
untuk tanah tegal dan 3,473% untuk tanah sawah dari total pori tanah,
diperoleh dari pengurangan pF 2 — pF 2,54, Distribusi pori tanah yang
demikian cukup memungkinkan tanah dalam menahan dan mencadang
air tanah. Hal ini sesuai dengan pendapat De Jonge, dkk (1999), tanah
dengan dominasi pori mikro mampu mencadang air dalam jumlah
besar.

Data-data konduktivitas hidraulik tanah dalam keadaan jenuh
(Ks) pada kedalaman 100 e¢m adalah 5,208 cm/jam dan 5,259 cm/jam,
hal ini menunjukkan bahwa kemampuan tanah dalam meloloskan air
adalah cepat. Sesuai yang diungkapkan oleh Arya dan Shouse (1999),
bahwa konduktivitas hidraulik yang tinggi mampu meloloskan air
dengan cepat karena dipengaruhi oleh penyebaran pori di dalam tanah.

Di dalam tanah, air berada dalam rongga pori maka struktur dan

tekstur tanah yang mempengaruhi ruang pori akan berpengaruh

terhadap kurva karakteristik lengas tanah. Pada potensial matrik yang
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sama kandungan air tanah pada lahan tegal lebih tinggi dibanding
dengan lahan sawah. Hal ini terjadi karena tanah di lahan tegal
mengandung fraksi liat lebih besar daripada fraksi liat di lahan sawah.
Pada tanah pasir hampir semua pori merupakan pori makro sehingga
pada potensial matrik yang rendah pori tidak terisi air.

Tanah liat karena porinya merata maka penurunan kandungan
air tanah dengan menurunnya potensial matrik terjadi secara sedikit
demi sedikit. Struktur tanah berpengaruh terhadap porositas total dan
distribusi ukuran pori, karena disamping mempengaruhi bentuk kurva
struktur tanah juga mempengaruhi kandungan air total, pemadatan
tanah akan menurunkan pori makro dan pori total tetapi cenderung
meningkatkan pori sedang. Pada potensial matrik rendah kandungan
air tanah hanya dipengaruhi oleh tekstur (kandungan dan macam liat)
sedangkan pada potensial tinggi kandungan air tanah dipengaruhi oleh

struktur tanah.

4.2 Dinamika Lengas Tanah Selama Penelitian

Gambar 4.3 menunjukkan curah hujan yang turun selama
pengamatan berlangsung, sedangkan gambaran dinamika lengas tanah
pada masing-masing perlakuan disajikan pada Gambar 4.4. Dinamika
~lengas tanah yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah perubahan
kandungan lengas tanah selama pengamatan dengan waktu yang
berbeda-beda. Pengamatan kadar lengas tanah hanya dilakukan pada
lahan tegal saja, sedangkan pada tanah sawah tidak dilakukan
pengamatan, karena selama pengamatan kondisi tanah pada lahan

sawah dalam keadaan jenuh air.
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Gambar 4.3 menunjukkan bahwa curah hujan yang turun
selama pengamatan berlangsug bervariasi dari 1 — 14 cm. Curah hujan
yang tertinggi (14 cm) turun pada saat pengamatan ke-4 sedangkan
curah hujan terendah (1 c¢m) turun pada saat dilakukan pengamatan
ke-5. Sedangkan pada pengamatan ke-1, ke-2 dan ke-3 curah hujan
yang turun masing-masing sebesar 3 mm, 6 mm dan 6 mm. Perubahan
kadar lengas pada musim kemarau dan musim hujan ditunjukkan
Gambar 4.4. Tidak adanya hujan yang turun relatif tidak berpengaruh
terhadap kandungan lengas tanah. Hal itu terbukti dari data yang
diperoleh  saat pengamatan  ke-1 sampai pengamatan ke-5
menunjukkan nilai yang relatif konstan, sebagaimana terdapat pada
Lampiran 3. Kandungan lengas tanah yang relatif konstan itu diduga
karena tanah selama musim kemarau mendapat cukup banyak suplai
air dari saluran air yang terdapat di sekitar lokasi pengamatan.
Sedangkan pada musim hujan saat pengamatan ke-1 dengan curah
hujan 3 mm lengas yang dikandung tanah sebesar 30,16 cm per
kedalaman 100 cm. Sedangkan pada pengamatan ke-2 dengan curah
hujan lebih tinggi 6 em menunjukkan kandungan lengas yang lebih
kecil, hal itu diduga sebelum dilakukan pengamatan ke-1 di wilayah
penelitian telah turun hujan yang cukup besar sehingga saat dilakukan
pengamatan ke-1 kandungan air dalam tanah masih cukup tinggi.

Penurunan kadar lengas, walaupun sedikit, mempunyai arti
penting untuk ketersediaan air tanah. Air tersedia dalam tanah berada
pada kisaran pF 2,54 - pF 4,2, Dari data pada Lampiran 3 dapat
diketahui bahwa kandungan air pada pF 4,2 (kondisi layu permanen)

sebesar 25,587 cm per kedalaman 100 ¢cm, dan kandungan air pada

pF 2,54 (kondisi kapasitas lapang) sebesar 39,697 cm per kedalaman
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100 em. Dengan demikian besarnya air yang tersedia di lapang selama
penelitian berada diantara nilai kapasitas lapang dan nilai layu
permanen.

Perubahan kadar lengas dipengaruhi oleh besarnya curah hujan.
Untuk pengamatan pada musim kemarau terjadi dinamika lengas yang
dipengaruhi oleh besarnya evaporasi sehingga kandungan lengas dalam
tanah lebih rendah jika dibandingkan dengan lengas tanah selama
musim hujan. Evaporasi dipengaruhi oleh kondisi iklim, terutama
temperatur, kelembaban, radiasi dan kecepatan angin serta kandungan
air tanah. Dengan terjadinya evaporasi maka kandungan air dalam

tanah akan turun.

4.3 Pengaruh Musim dan Penggunaan Lahan
4.3.1 Pengaruh Musim dan Penggunaan Lahan Terhadap Produksi
Nira Kelapa
Gambar 4.5 menyajikan grafik produksi nira kelapa yang
diperoleh dari hasil pengamatan lapang. Hasil pengamatan terhadap
produksi nira kelapa pada tiap perlakuan terdapat pada Lampiran
4. Pada gambar 4.5 dapat diketahui bahwa perlakuan penggunaan
lahan dan perbedaan musim, sangat berpengaruh terhadap produksi
nira kelapa yang diperoleh. Gambar 4.5 menunjukkan bahwa produksi
nira kelapa pada musim hujan lebih besar daripada musim kemarau,
demikian juga untuk lahan sawah menghasilkan nira kelapa lebih besar

dari lahan tegal.
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Rangkuman hasil I test faktor yang mempengaruhi produksi nira
kelapa terdapat pada Leampiran 7a, sedangkan Uji Tukey pada
perlakuan disajikan pada Tabel 4.5. Pada Lampiran 7a dapat diketahui
bahwa faktor lahan dan faktor musim menunjukkan pengaruh nyata
dan sangat nyata terhadap produksi nira kelapa, sedangkan interaksi
antara faktor lahan dan musimm menunjukkan pengaruh berbeda tidak
nyata.

Adanya pengaruh dari faktor lahan dan faktor musim terbadap
produksi nira kelapa diduga karena pengaruh ketersediaan air dalam
tanah yang cukup tinggi. Penggunaan lahan tegal dan lahan sawalh
pada daerah penelitian ternyata berpengaruh terhadap produksi nira
kelapa. Hal ini dibuktikan dengan nilai prosentase produksi nira yang
dihasilkan dari lahan sawah lebih banyak 38,60 % daripada lahan tegal,
demikian juga untuk musim hujan lebih banyak 20,68% daripada
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musim kemarau. Tabel 4.5 menunjukkan adanya pengaruh perlakuan

terhadap produksi nira kelapa.

| Tabel 4.5 Uji Tukey pada Produksi Nira terhadap Lahan dan Musim

Lahan Rata-Rata Musim Rata-Rata
Sawah 3689,7a Hujan 4099,5a
Tegal 3107,8b Kemarau 2698b

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda tidak nyata

Kondisi lahan tegal di lokasi penelitian akan ideal jika dilakukan
pengaturan tata air yang baik pada musim hujan terlebih lagi pada
musim kemarau, sehingga produksi nira kelapa yang akan dihasilkan
dapat ditingkatkan dari produksi yang ada sekarang ini. Suhardiman
(1987), menyebutkan bahwa tiga faktor yang mempengaruhi produksi
nira kelapa adalah (1) umur tanaman, (2) iklim dan (3) cara
penyadapan. Pengaruh iklim yang sangat nyata terhadap produksi nira
kelapa adalah musim yang didukung oleh faktor iklim lainnya seperti
curah hujan dan temperatur.

Dengan curah hujan yang merata sepanjang tahun akan
menyebabkan pertumbuhan tanaman kelapa meningkat karena
tercukupinya kebutuhan air dan mudahnya penyerapan unsur hara
vang dilakukan oleh akar tanaman. Menurut Setyamidjaja (1985 ), dua
buah mayang disadap pada musim hujan akan menghasilkan nira yang

sama dengan tiga buah mayang yang disadap pada musim kemarau.
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4.3.2 Pengaruh Musim dan Penggunaan Lahan Terhadap Debit
Produksi Nira Kelapa
Nilai debit ditentukan oleh tinggi rendahnya produksi dan lama

waktu karena pada prinsipnya nilai debit diperoleh dari persamaan :

Debit (ml/jam) = Produksi (ml) ..., (4.1)
Waktu(jam) .

Demikian juga nilai debit produksi nira kelapa dipengaruhi oleh
produksi nira kelapa yang dihasilkan selama satu hari serta lama sadap
(selang antara pemasangan sampai pengambilan kembali alat
penampungan pada mayang yang (lisaclép). Waktu yang digunakan
dalam penelitian adalah berkisar 22 - 23 jam setiap harinya. Dengan
tingginya produksi nira kelapa maka akan diperoleh nilai debit yang
tinggi pula, sebaliknya jika produksi nira kelapa rendah maka nilai
debitnya juga akan rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 4.6.

a
&
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Gambar 4.6 Debit Produksi Nira Kelapa
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Gambar 4.6 menunjukkan nilai debit yang dihitung berdasarkan

persamaan 4.1. Ternyata debit produksi pada musim hujan lebih besar
34% daripada debit produksi musim. llcemarau, demikian juga untuk
debit produksi pada lahan sawah lebih besar 13,3% daripada debit
produksi lahan tegal.

Lampiran 7b menyajikan rangkumad F test debit produksi nira
kelapa dan data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5. Dari
Lampiran 7b diketahui bahwa faktor lahan dan interaksi faktor lahan
dan musim menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap debit
produksi nira kelapa, sedangkan faktor musim menunjukkan pengaruh
sangat nyata meningkatkan debit produksi nira. Faktor musim hujan -
dan musim kemarau masing-masing sebesar 173,11 dan 114,95 setelah
di Uji Tukey. Pengaruh musim terhadap debit produksi nira kelapa
pada disebabkan adanya perbedaan produksi nira pada musim hujan
dan musim kemarau. Produksi nira yang tinggi pada musim hujan
menjadikan debit yang tinggi pula, sebaliknya produksi nira yang

rendah pada musim kemarau menjadikan debit yang rendah.

4.3.3 Pengaruh Musim dan Penggunaan Lahan Terhadap
Rendemen Gula Kelapa
Banyaknya kadar gula yang terdapat di dalam cairan nira kelapa
dinyatakan dengan satuan persen rendemen. Untuk mendapatkan nilai
rendemen yang efektif dibutuhkan data jumlah nira yang diproduksi
dan jumlah gula kelapa yang dihasilkan setelah diproses. Nilai
rendemen efektif disebut juga rendemen nyata atau rendemen

terkoreksi karena rendemen efektif merupakan rendemen hasil

perhitungan setelah nira dijadikan gula dalam waktu tertentu.

MILIX PERPUSTAKAAR
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Nira yang dijadikan gula hanya sebagian kecil saja yang menjadi gula.
Jika 10 liter nira mempunyai rendemen 10% maka hanya 1 kg gula
didapat dari 10 liter nira tersebut, lalu yang 90% lainnya hilang saat
proses pembuatan gula. Untuk mendapatkan nilai rendemen,
digunakan persamaan :

Rendemen Gula (RG) = Produksi Gula X 100% ............. (4.2)

Produksi Nira _

Gambar 4.6 menyajikan nilai rendemen gula kelapa (%) yang
diperoleh dari perhitungan persamaan 4.2. Dari Gambar tersebut dapat
diketahui bahwa rendemen gula kelapa pada musim kemarau lebih
besar (24.93 %) dari rendemen gula pada musim hujan dan rendemen

pada lahan tegal lebih besar (7.04 %) dari rendemen gula pada lahan
| sawah. Produksi nira kelapa yang melimpah pada musim hujan dan
pada lahan sawah ternyata tidak selalu menghasilkan gula yang
banyak, hal ini diduga karena kadar air dalam cairan nira lebih banyak
daripada kadar gulanya.

Sesuai dengan pernyataan Supriyadi (1992), bahwa nira terdiri
dari air dan bahan kering, bahan kering ada yang dapat larut dan yang
tidak larut dalam nira. Bahan kering yang larut terdiri dari gula dan
bahan gula, dari niralah diperoleh gula. Dengan gambaran di atas
terlihat bahwa hanya sebagian kecil saja gula diperoleh dari sejumlah
nira yang diproses. Hal ini didukung oleh pendapat Mahdar (1979),
vang menyatakan bahwa peningkatan produksi nira pada musim hujan

25 % merupakan air hujan.
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Gambar 4.7 Rendemen Gula Kelapa

Rangkuman F test rendemen gula kelapa terdapat pada
Lampiran 7c dan Uji Tukey pada perlakuan disajikan Tabel 4.6 dan
data lapang selengkapnva disajikan pada Lampiran 6. Pada Lampiran
7c terlihat bahwa rendemen gula kelapa dipengaruhi oleh faktor musim
dan penggunaan lahan, tetapi interaksi lahan dan musim menunjukan
pengaruh berbeda tidak nyata pada taraf 5 %.

Uji Tukey pengaruh perlakuan terhadap rendemen gula kelapa
terdapat pada Tabel 4.6. Penggunaan lahan meningkatkan persen
rendemen gula kelapa, peningkatan tersebut sangat nyata pada
penggunaan lahan baik pada musim hujan maupun musim kemarau.
Hal ini menunjukan bahwa rendemen gula kelapa optimal pada lahan

dengan kadar lengas kapasitas lapang.
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Tabel 4.6 Uji Tukey Pada Rendemen Gula Kelapa Terhadap Lahan
dan_Musim

Lahan Rata-Rata Musim Rata-Rata
__'l‘egal - 17,963a Kemarau 19,798a
Sawah 16,698b Hujan 14,863b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama berbeda tidak nyata

Kekurangan air yang dapat membatasi pertumbuhan tanaman
dan perkembangan tanaman, ternyata hanya berpengaruh terhadap
produksi nira kelapa tetapi tidak berpengaruh terhadap rendemen gula
kelapa. Hal ini ditunjukkan dengan tingginya persen rendemen gula
kelapa pada musim kemarau jika dibandingkan dengan musim hujan
yang kondisi air melimpah. Diduga pada musim kemarau dengan suhu
dan laju transpirasi tinggi akan mengurangi kandungan air yang
terdapat pada cairan nira kelapa sehingga kadar gula menjadi lebih

tinggi.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Kandungan lengas tanah yang tinggi berpengaruh nyata
meningkatkan produksi nira kelapa tetapi menurunkan rendemen

gula kelapa.

2. Penggunaan lahan sawah pada musim hujan menghasilkan
produksi nira kelapa tertinggi dan penggunaan lahan tegal pada
musim kemarau menghasilkan rendemen gula kelapa tertinggi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan, agar

produksi gula kelapa dapat mencapai tingkat maksimal, baik untuk

lahan sawah maupun tegal perlu adanya pengelolaan air yang baik

pula.

38
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Lampiran 1.a Data Curah Hujan Selama Pengambilan Sampel

42

No Musim Hujan Curah hujan (mm) Musim Kemarau C. Hujan (mm)
1 28/12/98 3 27708/99 -
2 30/12/98 6 28/08/99 -
3 4/1/99 6 29/08/99 -
4 12/1/99 14 30/08/99 - -
5 15/1/99 1 31/08/99 -
Lampiran 1.b Data Curah Hujan Bulan
Desember 1998 - Agustus 1999
No Bulan Curah Hujan (mm) Hari Hujan
1  Desember 1998 200 14
2 Januari 1999 320 22
3  Pebruari 1999 358 19
4 Marel 1999 221 12
5  April 1999 258 19
6 Mei 1999 58 8
7  Juni 1999 50 8
8 Juli 1999 1 1
9  Aguslus 1999 67 1

- Sumber : Stasiun Pengamatan Hujan Pasirian, Lumajang (1999)
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Lampiran 2.a Data Pengamatan Profil Tanah Tegal
Horison dan Bifatnya

Ap

Al

A2

Cl

C2

* Horison Ap
¢+ Kedalaman O - 18 cm
¢ Warna Munsell 10 YR 3/2
+ Tipe Struktur Prismatik
¢+ Pori tanah mikro dan meso sedikit, makro banyak
+ Tekstur Sandy Clay Loam

* Horison A
4+ Kedalaman 18 - 67 cm
¢+ Warna Munsell 10 YR 3/2
¢+ Tipe Struktur Angular Blocky
4 Pori tanah mikro banyak, meso cukup dan makro sedikit
4+ Tekstur Sandy Loam
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* Horison C
¢ Kedalaman 67 - 106 cm
Warna Munsel 7,5 YR 3/3
Tipe Struktur Platy
Pori tanah mikro banyak, meso cukup dan makro sedang

> + + >

Tekstur Sandy Loam

* Horison R
¢+ Kedalaman 106 - 180 cm
¢ Warna Munsell 7,5 YR 3/2
Struktur Crumb

>

Pori tanah mikro banyak, meso cukup dan makro sedikit

+ Tekstur Sandy Loam

Lampiran 2.b Data Pengamatan Profil Tanal Sawah
Horison dan Bifatnya

Ap

Cl
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* Horison Ap

4

+

¢

4

+

Kedalaman O - 16 cm

Warna Munsell 10 YR 3/2

Tipe Struktur Crumb

Pori tanalh mikro, meso dan makro banyak
Tekstur Sandy Loam

- * Horison C

+
L
+
+

4

Kedalaman 35 - 119 ¢m

Warna Munsell 7,5 YR 3/3

Tipe Struktur Losse

Pori tanah mikro banyak, meso cukup dan makro sedikit
Tekstur Sandy Loam

* Horison R

+

4
+
+
+

Kedalaman 119 - 180 cm

Warna Munsell 10 YR 3/2

Tipe Struktur Losse

Pori tanah mikro, meso dan makro sedikit

Tekstur Sandy Loam
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Lampiran 3.a Kadar Lengas Tanah (cm)
Pasirian Per Kedalaman 100 ¢ (M. Hujan)

Kedalaman Waktu pengamatan
o 2 3 1 5
0-30cm 8,35 8,30 9,11 8,25 6,73
30 60 cm 8,98 10,86 10,92 10,33 .22
60-100em 12,81 10,61 10,11 13,71 14591
Total 30,16 29,81 30,47 3228 28 86
Lampiran 3.bh Kadar Lengas Tanah {(cin)
Pasirian Per Kedalaman 100 cm (M. Kemarau)
Kedalaman Waktu pengamatan
1 2 3 4 S
0-30cm 92,38 9,05 9,26 92,32 9,7
30-60 cm 9,12 9,33 2,49 10,25 9,91
60-100cm 1162 11565 11,45 (11838 11,65
Total 30,12 30,03 - 30,2 31,4 31,26
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Lampiran 4.a Produktivitas Nira Kalapa Pada Teaalan, Musim Hujan (ml‘
Harl Paohon ar
PO 3] PE3 P it Pl
4720 4300 4710 2970 3520 3330 23550 3384
4750 4500 2910 3310 2580 3460 21520 3074
3740 2520 3370 2900 3360 2400 18830 2693
4760 2790 4740 3330 3540 3300 23060 3234
4470 2370 4410 3420 3770 3340 21780 3111
Total 22440 16480 20740 15330 16780 16430 1E+05
Rerata 4488 3296 4148 3186 3356 3286 21760

b W R -

Lampiran 4.b Produkiivitas Nira Kelapa Pada Sawah, Musim Hujan (mi)

Han Pohon Total  Ierata

~ Psl Ps2 Fsa Psd Pst _ Fsb
3050 4500 5740 3940 4480 5440 27150 3879
2880 4150 £330 4150 4550 5660 26720 3817
3300 4280 5280 4710 4120 5410 27100 3871
5070 5130 5400 4130 3300 5580 29220 4174
4640 4330 4680 38960 4210 53560 26980 3854

Taotal 18840 22380 26340 20890 21260 27450 1E+05

Rerata 3768 4478 6258 4178 4262 5490 27434

LW R -

lampiran 4.c Produldivitas Nira [Kelapa Pada Tegalan, Musim Kemarau (ml)

Har Pohon Total  Rerata
3 157] Fr3 |27} P =273

1 3500 2000 3600 3400 1800 1200 15400 2200
2 3450 2150 2100 3850 2800 2000 16350 2336
3 2310 1730 3530 3000 1500 2500 15270 2181
4 3150 1700 3550 3250 1400 2150 15200 2171
5 3050 1600 3000 3100 2150 2560 16450 2207

Total 16060 9180 15780 16600 8650 10400 77670
Rerata 3212 1836 3156 3320 1930 2080 15534

Lampiran 4.d Produldivitas Mira i<alapa Pada Sawah, Musim Kemarau {ml)

Hari Pohon Total  Rerata
Psi Ps2 P83 Ps4 Psh Fss

1 3000 2900 3000 3000 2850 2960 17700 25629
2 2950 3150 3000 2300 3000 2750 17150 2450
3 2750 3100 2000 2030 2780 2600 156160 2166
4 2800 3450 3100 3000 2250 2400 17000 2429
6 3150 3450 2750 3250 2050 2550 17200 2457

Total 14650 16080 13850 13580 12930 13150 84210
Rerata 2930 3210 2770 27186 2566 2630 16842
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Lampiran 5.a Dablt Nira Kelapa Pada Tegalan, Musim Hujan (mljam)

Harl Pohon _* Total  Rerata
aidl PE L3 2% P P
1 21166 180.26 20567 123.75. 14485 13536 101155 145
2 213 193.12 127.07 137892 108.58 14065 82634 132
3 167.71 111.6 17336 12083 138.27 97.66 B09.23 116
4 21345 125.11 20698 138.75 -14568 15854 988.51 141
5 200.44 10486 18267 1425 15514 13677 331.28 133
Total 1006.26 73085 90565 663.75 69252 667.88 4666.91
Rerata 201 146 181 133 139 134 833
Lampiran 5.b Debit Nira Kelapa Pada Sawah, Musim Hujan (ml/jam)
Harl Pohon Total Rerata
Psl Fs’ Psi_ Psd _ Psh _ Pst
1 134.96 196.51 23917 162.14 18211 21847 1133.36 162
2 127 .43 181.22 186,67 170.78 184.86 227.31 1078.37 154
3 146.02 186,89 220 193.83 16748 217.27 113143 162
4 22443 224.02 225 16996 15854 24443 124644 178
5 200.88 183.08 191,25 162896 171,94 21486 1130.17 161
Total 833.72 877.72 1062.09 B5367 B864.23 11224 5719.83
Rerata 167 196 212 172 173 224 1144
Lamplran §.c Dabit Nira Kelapa Pada Tegalan, Musim Kemarau (mljam)
Harl | Pahon Total  Rerala
B P P53 PW i Pis
1 166.95 88.49 15284 14187 7407 4878  ©62.8 95
2 154.71 95.13 81.7 16042 11523 81.3 6398.49 100
3 13043 76.55 185.51 125 6173 10163 680.91 a7
4 141.28 7522 15502 13542 6173 8739 656.04 94
6 136.77 70.78 131 128.17 BB48 103.66 653.87 94
Total 720.18 406.18  716.07 69168 40124 42276 3358.11
Rerata 144 81 143 138 80 85 6§72
Lampiran 6.d Debit Nira Kelapa Pada Sawah, Musim Kemarau (mljjam)
Harl Pohon Total  Rerata
Ps] Psl I - T
1 132.74 126.64 125 12346 11585 11847 742.18 106
2 130.63 137.65 125 9465 121956 11044 72012 103
3 121.68 135.37 83.33 83.54 113.01 1004 637.33 a1
4 123.83 15066 12316 12346 3146 96.38 715.01 102
5 139.38 150.66 11468 13374 8333 10241 7241 103
Total B48.22 70088  &77.07 G5B.BS 256 528.1 3538.72
Rerata 130 140 115 112 105 106 708
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Lampiran 6.a Rendemen Gula kelapa Pada Tegalan, Musim Hujan (%)
Hari  Jml Pohon Vol Nira (ml)Vlassa Gula (kghendemen Gula Total (0h)

1 19 73500 11.5 15.85
2 19 71800 11 15.32
3 19 14750 1425 15.39

Lampiran 6.b Rendemen Gula kelapa Pada Sawah, Musim Hujan (%)
Hari — Jmi Pohon Vol Nira (mi) viassa Gula (kafendemen Gula Total (%)

1 23 101959 145 14.21
2 23 105480 15 14.22
3 23 104235 15 14.38

Lampiran 6.c Rendemen Gula kelapa Pada Tegalan, Musim Kemarau (%)
Hari  Jml Pohon Vol Nira (ml)Vassa Gula (kgfendemen Gula 1otal (%)

1 19 51160 10.5 20.53
2 19 48750 10 201
3 18 50500 10.5 20.78

Lampiran 6.d Rendemen Gula kelapa Pada Sawah Musim Kemarau (%)
Hari  JmlPohon Vol Nira (ml)Vassa Gula (kgRendemen Gula Total (75)
1 23 50650 115 19.28
2 23 87850 13.0 18.10
3 23 88675 13.0 18.83



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 7.a Rangkuman F Test Produksi nira Kelapa

v
a7
S
i

SK DB JK KT F-HIT 5% 1%
BLOK 5 1628000 325600 1ns 3,88 T2
PERLAKUAN 3 14615200
LAHAN (L) 1 2031000 2031000 6,23° 484 8,85
MUSM (M) 1 11780000 11780000 A5 4,84 8,65
L'M 1 784200 704200 2,44 ns 4,24 9,85
GALAT 15 4890000 326000
TOTAL 23 21130000
Keterangan : ** Berbeda sangat nyata

* Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata
Lampiran 7.b Rangkuman F Test Debit Produksi Nira Kelapa

SK DB JK KT F-HIT 5% 1%
BLOK 5 4447 14 889,428 1,49 ns 3,88 1,2
PERLAKUAN 3 241033
LAHAN (L) 1 2535089 2535,09 4,25 ns 4,84 8,65
MUSIM (M) 1 202991 20209 1 M01™ 4,84 9,85
L*M 1 126821 1268,21 2,12 ns 4,84 8,85
GALAT 15 8052 34 506,823
TOTAL 23 37502,8
Kelerangan : ** Berbeda sangat nyala

* Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata
Lampiran 7.c Rangkuman F Test rendemen Gula Kelapa

SK DB JK KT F-HIT 5% 1%
BLOK 2 0,10632 0,05316 1,14 ns 3,98 7.2
PERLAKUAN 3 17,88504
LAHAN (L) 1 4,80087 4,80087 1028 ™ 4,84 8,85
MUSM (M) 1 73,0827 73,0627 1581 45 ™ 4,84 8,65
L'M 1 0,02167 0,02187 0,46 ns 4,84 9,85
GALAT ] 0,28075 0,04679
TOTAL 11 78,2721
Keterangan : ** Berbeda sangat nyata

* Berbeda nyala
ns Berbeda lidak nyata
N\ MILIK PERPUSTARAAE
Sz | UNIVERSITAS JEMEES
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